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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan
kasih karunia-Nya buku ini dapat ditulis dan diselesaikan dengan baik.
Sebuah anugerah Penulis dapat menggunakannya sebagai salah satu rujukan
pada kegiatan pembelajaran di jenjang pendidikan tinggi. Buku ini digunakan
sebagai referensi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar pada sebuah Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Timur Indonesia.
Buku ini adalah bentuk ucapan syukur Penulis pada Sang Kuasa karena
senantiasa membimbing tugas dan panggilan di daerah 3T. Meski tidak
mudah jalannya namun setiap tantangan menjadikan hati dan jiwa kita
semakin kuat.

Menjadi sebuah kebahagiaan apabila buku ini juga digunakan oleh
seluruh mahasiswa di Indonesia. Buku ini terdiri dari 14 Bab yang
diharapkan dapat mengantar mahasiswa memiliki pemahaman mengenai
hakikat pendidikan dan manusia, pendidikan sebagai sebuah sistem, aliran
pendidikan, kondisi pendidikan nasional pada masa Hindu, Budha, dan Islam.
Mahasiswa memahami dan dapat mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai pendidikan nasional pada masa kolonial Belanda dan Jepang, serta
kondisi pendidikan pada masa Orde Lama, Orde Baru, dan masa reformasi,
juga hakikat pembangunan nasional. Kiranya setiap bab menghantar
pembaca mengerti bahwa pada dasarnya manusia terus belajar sepanjang
hayat untuk itu pendidikan tidak akan pernah dapat terpisah dari kehidupan
manusia. Merupakan bagian yang sangat penting untuk memahami apa itu
pendidikan dan siapa itu manusia, hal-hal mendasar namun berpengaruh
pada paradigma.

Setiap saran dan masukan yang untuk perbaikan buku ini menjadi
lebih sempurna sangat dibutuhkan. Hidup kita akan menjadi lebih bermakna
setelah membawa pelita ilmu ke tengah dunia yang gelap. Selamat membaca.

Juni, 2026

Penulis
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LEMBAR PERSEMBAHAN

Tak ada tempat seperti surga

Untuk kuhabiskan hidupku denganmu
Senandung alunan terindah

Akan kulakukan teruntuk dirimu Ayah
Separuh darah hidupku

Tak ada tempat seperti surga

Untuk ku abadikan hidupku denganmu
Barisan syair yang terindah

Akan kulakukan untuk dirimu cinta
Separuh sukma jiwaku

Kupersembahkan hidupku

Tuk selamanya padamu

Kan kuserahkan cintaku hanya untukmu
Selamanya

Ku abadikan hatiku
Tuk selamanya padamu
Kan kuserahkan ragaku hanya untukmu

Sebuah lirik lagu dari sebuah Band Kondang genre Pop yang dengan
sedikit modifikasi, saya persembahkan untuk Ayah. Seseorang yang
senantiasa mengasihi saya sepenuh hati sampai ia lupa mengasihi dirinya

sendiri.

Ring yang dipasang pada jantung nya di bulan lalu, saya Imani sebagai
ring (cincin) penghargaan dari Allah kepadanya karena telah begitu baik.

Terpuji Tuhan Maha Baik.
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BAB 1
HAKIKAT PENDIDIKAN

Dalam realitas pendidikan, fungsi pembelajaran dibagi untuk
mengasah atau mempertajam tiga area yaitu area kognitif, area afektif, dan
area psikomotor. Bidang kognitif berkenaan dengan aktivitas kognitif seperti
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Bidang afektif berkaitan dengan sikap atau perilaku yang
terbentuk setelah melewati kegiatan pembelajaran. Bidang psikomotorik
berkaitan dengan aktivitas fisik yang mengembangkan keterampilan seperti
menyusun, membangun, mendesain, dan kegiatan fisik lainnya.

Ketiganya tidak dapat dipisahkan dan saling terkait satu sama lain.
Misalnya saja, seorang guru yang sedang mengajar cara menulis; guru perlu
mengajarkan bentuk dan makna huruf sehingga peserta didik mengingat dan
memahami bentuk-bentuk huruf dan perbedaan dengan huruf lainnya
(bidang kognitif); guru perlu mengajarkan cara menulis yang menyenangkan
tanpa membuat mata dan tangan mudah lelah sehingga peserta didik tertarik
untuk belajar menulis (bidang afektif); dan guru perlu mengajarkan cara
memegang pensil yang benar dan menggerakkan telapak tangan sehingga
tercipta tulisan yang indah dan rapi (bidang psikomotorik).

Tingkatan kognitif peserta didik diatur dalam Taksonomi Bloom yang
merupakan kerangka kerja pengklasifikasian tujuan pendidikan ke dalam
enam tingkat kognitif mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling
kompleks. Tingkatan taksonomi pertama adalah memori atau ingatan
(remembering) yang merupakan tahap kognitif paling dasar dimana peserta
didik mengingat fakta dan informasi dasar berupa istilah, pengertian, dan
fakta penting lainnya. Tingkatan taksonomi kedua disebut dengan
pemahaman (understanding) dimana peserta didik ada pada tahap
memahami dan dapat menjelaskan kembali informasi yang telah
diterimanya menggunakan bahasanya sendiri. Tingkatan taksonomi ketiga
disebut dengan penerapan (applying) yaitu penggunaan pengetahuan dalam
situasi baru seperti penerapan teori dalam praktik atau penggunaan rumus
dalam menyelesaikan masalah. Tingkatan taksonomi keempat disebut
dengan analisis (analyzing) dimana peserta didik dapat menguraikan
informasi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus, spesifik, tersusun
berdasarkan Kklasifikasinya atau kelompoknya, dan memahami hubungan



antar bagian. Tingkatan taksonomi kelima adalah sintesis (evaluating) yaitu
menggabungkan informasi untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu
yang baru misalnya dengan merancang proyek atau mengembangkan cara
kerja baru untuk menyelesaikan permasalahan. Tingkatan keenam adalah
evaluasi (creating) dimana peserta didik mampu menilai dan memutuskan
berdasarkan kriteria penilaian tertentu.

Taksonomi Bloom direvisi pada tahun 2001 oleh Lorin Anderson dan
David Krathwohl. Revisi ini mencakup perubahan terminologi dan
penambahan dimensi pengetahuan. Tingkat pertama kognitif Taksonomi
Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl adalah tingkat mengingat
(remembering) dimana peserta didik mengambil kembali informasi dari
memori yang telah disimpan, tingkat berikutnya adalah memahami
(understanding) dimana peserta didik membangun makna dari informasi
yang telah diterimanya, tingkat selanjutnya adalah menerapkan (applying)
dimana peserta didik menggunakan informasi dalam keadaan atau situasi
baru, kemudian disusul dengan tingkat menganalisis (analyzing) yaitu
memecahkan informasi menjadi bagian-bagian dan memahami hubungan
antar bagian, kemudian ada tingkat menilai (evaluating) dimana peserta
didik menilai informasi berdasarkan kriteria tertentu, dan tingkat yang
paling kompleks adalah tingkat mencipta (creating) dimana peserta didik
menggabungkan informasi yang telah dimiliki untuk menciptakan sesuatu
yang baru.

Menurut Ki Mohamad Said (dalam Sukardjo, 2009), pendidikan pada
hakikatnya bersifat “handayani” yang berarti “memberi pengaruh”.
Pendidikan merupakan kumpulan dari seluruh proses yang mendorong
seseorang dapat mengembangkan setiap potensi yang ada pada dirinya,
menanamkan sikap dan perilaku positif di tengah masyarakat tempat
individu berada sehingga dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi
lingkungannya. Pendidikan dimulai dari keluarga. Selain sebagai satuan
masyarakat atau masyarakat yang paling kecil, keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama bagi anak. Pendidikan dimulai dalam keluarga terhadap
anak (infant) yang belum mandiri, kemudian diperluas pada lingkungan
tetangga atau komunitas yang ada di sekitar (milieu), lembaga prasekolah,
persekolahan formal dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang
pendidikan tinggi yang dapat dilakukan mulai dari kelompok kecil (lingkup
mikro) sampai dengan kelompok relatif besar (lingkup makro).

Pada tahap yang lebih kompleks, pendidikan dapat dikatakan sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar primer bertahan hidup (survival),
upaya meningkatkan kehidupan agar dapat lebih bermakna atau bernilai.
Pendidikan timbul karena kesadaran sekumpulan individu yang
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menginginkan terpenuhinya kebutuhan makna (meaning) yang lebih tinggi
atau abstrak seperti pengetahuan, pemahaman, empati, simpati,
keharmonisan, kepemilikan rasa berharga, percaya diri, dan keterampilan
agar tidak terkungkung dari kondisi kekurangan seperti kemiskinan,
ketidakharmonisan, penyakit, dan ketidakmampuan lainnya.

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Pendidikan dapat diartikan secara leksikal (pengertian melalui kamus)
dan pengertian dari para ahli yang disebut konseptual atau pengertian yang
berasal dari aturan negara/pemerintah yang sifatnya konstitusional.

1. Secara Leksikal

Kamus Besar Bahasa Indonesia Online menunjukkan arti pendidikan
yaitu perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran ataupun pelatihan.
Oxford Advanced Learner’s Dictionary mengartikan pendidikan sebagai
berikut: “Education is a process of training and instruction, esp of children and
young people in schools, college, etc, which is designed to give knowledge and
develop skills”. Pendidikan diartikan sebagai proses pelatihan dan
pengajaran terutama bagi mereka yang berusia anak dan remaja di sekolah-
sekolah kampus-kampus, dan lembaga lainnya yang didesain untuk
memberikan pengetahuan dan membangun keahlian. Dalam Ensiklopedia
Pendidik Indonesia, pendidikan adalah proses membimbing manusia atau
anak didik dari kegelapan, ketidaktahuan, kebodohan menuju kepada
kecerdasan dan pengetahuan.

Berdasarkan pengertian secara leksikal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses pengajaran atau
pelatihan dimana ditujukan bagi anak dan remaja baik secara perorangan
maupun kelompok. Pengajaran dilakukan di sekolah maupun kampus
dengan tujuan untuk membentuk pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan. Proses ini akan terus-menerus berlangsung sampai
terwujudnya manusia dewasa yang cerdas dan berpengetahuan.

2. Secara Konseptual

Beberapa ahli mengemukakan pengertian pendidikan yang satu sama
lain memiliki benang merah. Adapun pengertian yang diungkapkan adalah
sebagai berikut:
a. Plato (427-347 SM)



“For Plato Education is a matter of leading a person from mere belief
to true knowledge. This education is of primary importance in the case of
those who are to be statesmen, and leaders”.

Menurut Plato, pendidikan adalah pembimbingan seseorang dari
sekadar sebuah kepercayaan kepada ilmu pengetahuan yang benar.
Pendidikan menjadi hal yang sangat penting bagi mereka yang ingin
menjadi negarawan dan pemimpin.

Pengetahuan yang benar berupa intelektualitas dan dipercaya
berlaku selamanya, bersifat abadi. Pendidikan yang sejati bersifat
universal, berlaku secara menyeluruh dan abadi, seperti sebuah
kebenaran. Seorang manusia dikatakan berpendidikan apabila
perilakunya mencerminkan konsep-konsep kebenaran dan kebaikan
yang berlaku untuk semua dan tidak usang oleh waktu. Pada masa Plato
inilah pendidikan dianjurkan untuk mereka yang berkontribusi banyak
pada negara atau disebut sebagai negarawan dan pemimpin.

Gambar 1. Plato

Sistem pendidikan pada zaman Yunani Kuno merupakan sumber
peradaban pada kebudayaan Barat. Ide pendidikan yang lahir dan
tumbuh pada masa Yunani Kuno berkembang antara 1200-490 SM. Ketika
mempelajari peradaban Yunani Kuno berarti kita sedang menyingkap
pelajaran yang berharga tentang kenegaraan yang menyiratkan peran
penting pendidikan dalam membentuk warga negara yang baik. Hasil
pemikiran Plato banyak digunakan untuk merumuskan tujuan
pendidikan, bagaimana pendidikan diajarkan, dan apa yang perlu
diajarkan kepada peserta didik.

Pada zaman Plato, pendidikan bukanlah kewajiban dan hanya
diperuntukkan untuk laki-laki. Pendidikan untuk kaum perempuan hanya
dilakukan di dalam rumah untuk membekali mereka pengetahuan



mengenai cara-cara mengurus rumah tangga, bukan untuk
mengembangkan intelektualitas. Sekolah tidak didirikan oleh negara
tetapi untuk perseorangan. Saat itu, guru merupakan professional yang
digaji dengan iuran yang dikumpulkan para peserta didik. Pelajarannya
meliputi cara membaca, menulis syair, dan berolahraga. Tujuan
pendidikan adalah untuk mendidik peserta didik menjadi warga negara
yang demokratis baik dalam politik, militer, dan di tengah-tengah
masyarakat.

Plato mendirikan The Academy pada abad 387 SM, sebuah yayasan
pendidikan tinggi pertama di Yunani bahkan di Eropa. Kebenaran yang
sesungguhnya adalah kebahagiaan. Plato juga menjelaskan bagaimana
cara menyampaikan ilmu pengetahuan yang baik yaitu dengan beberapa
metode pembelajaran yaitu dengan ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
argumentasi. Bagi Plato, seorang guru adalah master sekaligus mentor
bagi peserta didiknya. Pengetahuan akan lebih mudah disampaikan
kepada peserta didik yang saling mengasihi dengam guru atau
pengajarnya yang artinya peserta didik mau dan bersedia untuk
mendengarkan dan meresapi apa yang telah diajarkan oleh gurunya.
Materi yang diajarkan dalam Yayasan ini beragam mulai dari olahraga
yang mencakup gulat dan dansa, seni music yang mencakup kesusastraan,
filosofi, saintek yang mencakup matematika astronomi, dan geometri.
Perubahan yang paling menarik yang dilakukan oleh Plato adalah
menanamkan bahwa persamaan pendidikan bagi kaum laki-laki dan
Perempuan.

. Aristoteles (384-322 SM)

Menurut Aristoteles (dalam Saidah, 2022) “Education is a means of
making human being in perfection and in their pursuit of happiness”.
Aristoteles berpendapat bahwa pendidikan merupakan alat untuk
memberikan bantuan kepada manusia dalam mencapai kesempurnaan
dan kebahagiaan. Menurut Aristoteles, kebahagiaan adalah puncak dari
kebaikan (ultimate goodness) dimana kebahagiaan merupakan tujuan
utama dari kehidupan manusia. Aristoteles meyakini bahwa pendidikan
dapat dijadikan sebagai alat yang membantu meraihnya. Pernyataan ini
didukung oleh beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa
pendidikan berkorelasi positif dengan kebahagiaan manusia.
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